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Maha Penyayang. Segala Puji bagi Allsh, Tuhan Yang mele-
bihkan manusia dengan ilma dan smsl stss semests slsm.
Sholawat serta salam semogs senantissa Allah limpahkan
kepada Nabi Agung Muhammad SAW., selurnh keluarganya, parsa

ahsbatnya, sertz seluruh pengikutnya, Amiin.

Atas Rahmat dan Hidasysh-Nyslsh, Al-Hamdulillah
renulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini sebagai
karys ilmish untuk memperluss pengetshusn dan berfungsi
sebagail salsh satu syarat untuk mempercleh gerar Kessrjas-
nasn dalsm disiplin ilmu pendidikan Agams Islam pads
Fakultas Tarbiyah 1AIN Sunan Kalijaga Yogyvakarts

Dengsn terselessinya penulissn skripsi ini, sudsah
semestinys tidak terlepss dari bantuan dan bimbingan dari
beberspa pihsak, yang dengan suksa rels dengan  kebsiksnnys
telah membantu penulis, sehinggs skripsi ini dapat selessai
dengan baik. 0leh karensnys, dalsm kesempatan ini, penyu-
sun ingin menghhaturksn terima kasih yang sebesar-besar-
nys kepsdsa

1. Bapak Dekan ., Wzskil Dekan serta seluruh karyawan

di lingkungsan Fskultas Tarbiysh yvang telah mem-
berikan bantusn dsn perizinan dslam penyvasianan

skripsi ini.

vi



[op

T

Semua Bapak/Ibu Dosen di lingkungan Fakultas
Tarbiysh IAIN Sunan Kalijsgsa yang telsh memberi
bekal ilmu dengan penuh kesadaran dan kesabsaran
serta keikhlasan, sehinggs penulis dapat mempero-
leh manfaat baik di dunia maupun di akhirat.
Bapak Drs. Hamruni selsku pembimbing skripsi, di
mana belisu telah banyak memberiksn petuniuk dan
bimbingan dalsm penyusunan skripsi ini.

Bapak KH. Masyhudi HM., selskn pengssuh Pondok
Pesantren Darul Qur an/Madrsah Islsmish Saslafiysh
Badan Pendidikan An-Nahadl (Bapendsn) yang telsah
berkenan memberikan izin dan bantuanys dsalsm
penyusunan skripsi ini.

Para pengurus dan santri Pondok Pessntren Dsasrnl
Que "an/Madrasah Islamiah Salafiyah Badan Pedidi-
kan An-Nahsdl (Bapendan) yang telah banysk mem-
bantn dalam pencsarian data pads penyusunan
skripsi ini.

Bapshk Camat, Kecamatan Karangnongko serts seluruh
rerangkatnya yang telah banysk membsntu ksami.
Seluruh warga masyarakat Kecasmstan Kazrangnonghko
vang telah memberikan informasi dsn bantuan
kepada kami demi lancarnys penyusunan shripsi
ini.

Bapsk dan Ibu sertas Suamiku vang penuh kasih dsan
sayang mendidik serts memotivasi baik meterisl
maupun spiritusl, sehinéga penulis dapat menik-

mati ilmu pengetshusn.

vii



9. Semua pihak vang telah membantu kami, demi sele-
sainya skripsi ini dengan kemsmpusn dan keikhla-
sanya. Semoga Allah membalssnysa dengan yang
lebih banys/ baik.

Akhirnya penulis berdos, semogs mereks vang telah
membantu penulis mendapatkan balasan dari Allash SWT.
Kemudian penunlis menyadari sepenuhnya bahws isi skripsi
ini masih jauh dari sempurna dan tentunys msasih banysak
kekeliruan di ssana sini. Maka dari itu, penulis dengan
senang hsati vyang terbuks, sangat mengharapkan kritik
maupun ssaran  yang sifatnys membangun dari semus pihak,
demi kesempurnsan di nass-mass mendsatang.

Hanys kepada Allah SWT. semata kitz menyembsh,
bertawskal dan bersersh diri serta memohon tasnfik dan
hidayah-Nya. Semogs shkripsi ini dapat bermsnfaat bagi
kami khususnya, s8lmamater dan masyarakat Islam pads

umumnys, Amiin.

Yogyakarta, 1 Juni 1998

viii



DAFTAR 1ISL

Halaman
HALAMAN JUDUL . ., i
HALAMAN NOTA DINAS .. .. . ... ... ii
HALAMAN PENGESAHAN . ... ... ... ... ......_... iii
BALAMAR MOTTO covwninns o i tmiic e o memmnen o o = u o iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... .. ... ... ... . ... . ... ..... v
EATA PERGANTAR . .geeeemen O esnmesm. . ........ vi
DAFTAR ISI 4 .. B.E 40 N.. B9 BB _ __ ... ix
DAFTAR TABEL ..B % -8 - -9 . ...... .. xid
BAB I PERDAHBEUANS V& R4V . 8. .. 5. ....... 1
A. Penegasan Istilah Judul — ....... 1
B. Latar Belakang Masalah = . _ . __ .. 3
C. Rumusan Masalah ...___..._....._.. 7
D. Alasan Pemilihan Judul = __..... 8
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian .. 10
F. Metode Penelitian = _...._._..... 11
G. ¥Shjauan PUStaka B .. 40 @ 15
H. Sistematika Pembahasan = ..... .. 31

BAB IT GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN DARUL

QUR"AN/MADRASAH ISLAMIAH SALAFIYAH

BADAN PENDIDIKAN AN-NAHADL (BAPENDAN) 34
&Y IethkiGeografls . /A .IK.. 1. AA.. 34

B. Sejarah dan Latar Belakang Ber-
o Sl o 31 B¢ - T 35
C. Dasar dan Tujuan Pendidikannya .. 38
D. Struktur Organisasi ............ 40
E. Keadaan Kyai dan Santri = ....._.. 43
F. Fasilitas Yang Dimiliki = ....... 47
G. Keadaan Lingkungan Masyarakat - a0

1%



BAB III UPA?A PONDOK PESANTREN DARUL QUR'AN/
MADRASAH ISLAMIAH SALAFIYAH BADAN PENDIDIKARN
AN-NAHADI. (BAPENDAN) DALAM MENINGEKATKAN
KEHTDUPAAN BERAGAMA ISLAHM 93
A. AkLivilas-AklLivilas Yang Dilaku-

kon Dulam Meningtkatkan Kehidupan

Beraguma I8lol  cowscsens s H3
1. Bidsng Pendidikan ........... 53
2. BUSERRRRStNRIE—— . . ..-.- . 57
3. Bidagdpg . Eatranpidan B ........:.. 60
4. Bidang Layanan Hasyarakat . 64
5. Bidang Kesenian dan Olah Raga. 65
6. Bidang Pembanglunan Fisik . 66

B. Faktor-Faktor Pendukung Dan Peng-

hambat Dan Usaha-Usaha Untuk He-

nadEulanginys .. v e e aeeaanen . 67
1. Faktor Pendukung  ........... 67
2. Faktor Penghambal ........... 69

3. Usaha-Usaha Untuk Henangfgula-
ngi Hambatan-Hambatan Dalam
Meningkatkan Kehidupan Bera-
Aanh Isilid A R.- B R-AEFf---A- 70
C. Hasil-Hasil Yang Dicapai Dalam
Meningkatkan Kehidupan Beragama
ISIom assciiviiuEaevss s s s o8 vams 72
D. Tanggapan Masyarakat Terhadap
Keberadaan Pondok Pesantren
Parul Qur an/Madrasah Islamiah
Salafivah Badan Pendidikan An-

Nahadl (BAPENDAN)Y = .......... 76



BAB N PENUTUR . conss
A. Kesimpulan
B. Saran-Saran
C. Kata Penutup

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RAIWAYAT HIDUP

DAFTAR RALAT

..............

79
79
83
84



TABEL I

TABEL 11
TABEL III
TABEL 1V

TABEL v

TABEL VI

TABEL VII

DAFTAR TABEIL.

JUMLAH SANTRI YANG TELAH KHATAM
MENGKAJI AL-QUR’AN 30 Juz
DAFTAR FASILITAS PONDOK PESAN-
TREN ... ... . ... ...
JADWAL MADRASAH . ... ... . .
JADWAL PENGAJIAN AHAD SORE
JADWAL PENGAJIAN DAN MUJAHADAH
MALAM SABTU ... ...... ... ... .
TEMPAT-TEMPAT IBADAH DAN PONDOK
PESANTREN YANG DIBANGUN PPDQ. . .

SUMUR-SUMUR YANG DIBANGUN

#44

Halaman

46

48

995

58

58

75

76



BAB T
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah Judul
Skripsi ini berjudul “UPAYA PONDOK PESANTREN
DARUL QUR"AN/MADRASAH ISLAMIAH SALAFIYAH BADAN
PENDIDIKAN AN-NAHADL (BAPENDAN) DALAM MENINGKATKAN
KEHIDUPAN BERAGAMA ISLAM DI KECAMATAN KARANGNONGKO
KLATEN" untuk menghindarsi kesalahpahaman atas Judul di

atas, maks perlu dijelaskan pengdertian Jjudul sebagai

berikut
1) Upaysa
Upaya berarti (Sans) untuk menyampaikan
sesuatn maksud, aksal, ikhtiar. Upayas di sini

dimaksudkan sebsagai kegiatan dengan mengarshkan
tensgs, pikiran, biaya, maupun waktu untuk mencapai
maksud tersebut.l)
2) Pondok Pesantren

Adalah merupakan lembaga Pendidikan Islam yang
dipimpin oleh kyai, dan mempunyai pondok yang digu-
nakan sebagai tempsat tinggal santri serts dilengkspi
dengsn tempst ibadsh berupa mushalla satan masjid

vang di dalamnys mengsjarkan kitsb-kitsb klssik.2)

1) Departemen Pendidiksn Dan Kebudayssn RI, 5
Indonesis, (Jskartas : Bslsi Pustaka, 1988), hal. 957.

2) Zsmaskhsysri Dhofier, s &
' i, (Jakarta : LP3ES, 1982), hal. 18



Jadi di dalam sebush pondok pesstren terdapat asrama
tempat tinggal santri, rumah kyai dan tempat ibadsh
serts kegiatan utama dalam pesantren adalsah
pendidikan dan pengajaran kitab-kitab klasik.3)

3) Darul Qur ‘an/Madrasah Islamiah Salafiyah Badan
Pendidikan An-Nahsadl (BAPENDAN) .

Adalash suatu nams dari Pondok Pesantren vang
didirikan oleh KH. Masyhudi HM., vyang terletak di
Desa Pulohwatu, Kecamstan Karangnongko, Kabupaten
Klaten.

4) Peningkatan Kehidupan Bersgams Islsm

Yang dimaksud dengan peningkatan di sini
adalah segsla usahs untuk meningkatkan, mengembang -
kan dan menyempurnaksn menuju ke srah kebaikan
dalam pencapsian dan tujuan.4>
Kehidupan : berasal dari kats "hidup"” yang mendapat
awalan ke dan mendapat akhiran an. Perihsl keadsan,
sifat hidup misalnya kehidupsan seorang penyair.5)
Beragama : menjalankan beribadat, melakukan segalsa
sesuatu menurut agama atau Jjugs bissa diartikan

meme luk agama.s)

3) M.Masyhur Amin, NU den Litihad Politik Kenegaraannyvs
(Yogyakarta : Al-Amin Pers, 1996), hal.22-23.

4) Departemen Pendidiksn Dan Kebudayasn,Qp.Cit, hal. 957.

9) wJs. Poerwsdarminto, Eamus Bessr Bshass  Indopesia,

(Jakarta : Balai Pustaks, 197), hal. 358.
) Ibid..hal 199.
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Yang dimaksud oleh renulis adalah keadaan, sifst
seseorang dalam menjalankan ajaran agama Islam.
Menurut Prof. Dr. Zakish Daradjat kehidupan beragams
adalah kebahagisan dari kehidupan itn sendiri, sikap
atasu tindskan seseorang dalasm kehidupannys, tidak
lain dari pantulan pribadinya vang tumbuh dan
berkembang sejak ia lshir bahkan telah mulai sejak
dalam kandungan.?’’ |

Dari ‘beberapa pengertian di atas, bahwa yang
dimaksud dengan Judul di atas adalah pPenelitian
lapangan tentang usaha yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Darul Qur “an/Madrasah Islamisah Salafiyah
Badan Pendidikan An-Nahadl (BAPENDAN) dalam
meningkatkan kehidupan beragamas Islsm di bidang
pengetahuan »8qidah, ibadah dan akhlak sertsa
ketrampilan di Kecamatan Karangnongko, Kabupaten

Klaten.

B. Latar Belakang Masalah
Kehadiran Pondok Pesstren di tengah-tengah
masyarskat sebagsai lembags pendidikan, dakwsh
(perjusngan) dan rengembangan masyarakst, telsh
mendapat tempat tersendiri dslam hati mereka, terutama

di pedesaan. Hal ini disebabkan karens masyarskat

7> Prof. Dr. Zakiah Darsdjat, Ilmy Jiws Umum, (Jakarts

Bulan Bintang, 1970), hsl. 120.



merasakan manfaat dari pondok pesantren. Bshkan lebih
dari itu, Pondok Pesantren sudah merupsksn kebutuhan

vang tidak dapat diganti dengan badan lain. Kyai

sebagai top figur panutan, yang sekaligus sebsgai

pewaris Nabi dalam meneruskan perjuangannya, telah

melekat pada masysrskat desa di mana-pesantren itu

berada kyai tidak hanya dipandang sebagai konsultan

agama, akan tetapi segala galanya di mata mereka-a)

Belum ditemukan literatur ysng menegaskan secars
Jelas mulai kapan berdirinya pondok pesantren di
Indonesia. Data tertulis tentang lembaga-lembags
pendidikan tradisionsal di Indonesia yang ditemukan
vaitu dari .laporan pemerintah Belanda pada tahun 1853
terdapat lembaga pendidikan Islam Tradisional dengan
Jumlah murid 16.556 orang. Jumlsh itu meningkat lagi
dengan laporan pada tahun 1885 menjadi 16.929 di
seluruh Jawa-Madura, kecuali Kesultanan Yogyakarta.
Jumlah murid pada saat itu sekitar 222.663 orang.

Pada penghujung asbad ke 19 perkembangan pesantren
digambarkan sungguh besar dengan indikatornya 1isalah
bertambah banyaknysa umat Islam menunaikan rukun Islam
ke-5 ke Makkah. Ada beberapa ulama dari Jawa seperti
Syeh Nawawi dari Banten, Syeh Mahfudz dari Pessantren

Tremas menjadi pengajar tetap di Masjidil Hsram Makksah

B) KH. Drs. A. Wakhid Zani, SH.,Dunis Pemikirsn Kaum Santri.
(Yogyakarta : LEPSM NU DIY, 1885), hal. 125-126.



dan mereka itu diskui kebesarannys di Timur Tengah.
Banyak Pondok Pesantren ketika itu telah mapan dan
kuat.9)

Terlepas dari kapan asal mula kebersdsan pondok
Pesantren, tampsaknyas yang lebih mensrik untuk mendapst-
kan perhatian khusus dari pondok pesantren adalsh
peranan dan partisipasinya dalam pembangunan nasionsal,
perkembangan dan usaha-usahs yang dilakukan untuk mem
pertahankan eksistensinya di tengsh-tengsh perubshan
sosial dan arus modernisasi, karena andil besar
pesantren pada maS3-mass perjuangan menuntut
kemerdekasn dan pembentukan negara kesatuan Republik
Indonesia telah banysk melahirkan tokoh-tokoh
pergerakan nasional dan pahlawan kusuma bangsa. Hinggs
kini keberadaan pesantren masih berdiri kokoh bshkan
dengan segala peningkatan dan kemaijuannysa.

Meskipun kenyataan potensi pesantren vang
demikian, namun pesantren yang tumbuh dan berkembang
atas dasar motif atau cinta sagama, bagaimanapun jugs
akan banyak memberikan pesan-pesan dakwahnya kepada
masyarskat lingkungannya, sehingga kegelapan, buta
agama dan kesalahan akidah sedikit demi sedikit akan
teratasi. Lebih dari itu sesuai dengsn misi dan tujuan

lembaga ini yaitu selsain untuk mempertahankan nilai-

9 Drs. HM. Yacup M.Ed., Pe

Desa, (Bandung: Penerbit Angkass, 1985), hal. 84-85.



nilai keislaman dengan titik berat pads aspek
pendidikan, juga dimaksudkan untuk mengabdi dan
mendidik masyarakat mengensal pengetshuan sjaran sgams
Islam serta pembangunan akidah akhlak.

Tidak begitu Jjauh berbeda dengan assal mula
pesantren lain, maka latar belakang Pondok Pesantren
Darul Qur "an/Madrasah Islamiah Salafiyah Badan
Pendidikan An-Nshadl (Bapendan) memrupakan pussat
pendidikan kesgamassn tradisional dari masyrakat desa
dipimpin seorang kysi. Didiriksn dengsn maksud untuk
mempertshankan nilai-nilai keislaman, menghindarkan
diri dari akidah-akidah sesat, pembinsan akhlak dan
sebagai pengendali dari kristenisasi yang nota bene
semakin gencar di daerah ini.l0)

Melihat perkembangan sejak awal keberadsan Pondok
Pesantren Darul Qur an/Madrasah Islamiah Salafiyah
Badan Pendidikan An-Nahadl (Bspendan) hingga sekarang
ini, kiranya dapat didiskripsikan bsgsimans peranan dan
pengaruhnya dalam meninghkatkan kehidupan beragsma Islam
terhadap masyarakat Karangnongko, apalagi mengingatkan
situasi dan kondisi msasyarakat vyang msasih minim
pengetahuan agamanya. Kondisi akidah akhlask masyarsakat
masih dipengarui dan diwarnai oleh kepercayasn-

kepercsyaan mistis Hindu 'Budhs bshkan di zaman

10) Wawancars dengan Baspsk KH. Masyhudi HM, psds tanggsl 4
Januari 1998.



pemberontakan PKI. dsersh ini iugs merupskan sslsh satu
basisnys. sehingda kesdssn pengetahusn keagamaan saat
itn ssanaat memprihntiknn.]l)

Namun psds  kenyvabaannya sekarang  ini, keadaan
cudsh  isnh  berubsh. nsmpsk seklsli perkembangsnnys,
terlihast dari berbagai sktifitass peningkatan kehidupan
beragams Islam di Keecsmatsn Ksrsngnongko vang dilskuksn
oleh pondok pesantren ini meskipun pondok pesantren ini
yungst sederhsns seksli ssrans dan prassrananyva.

Dsri wursisn psaniang i atas. adalah sandat
mensrik untuk ditelssh secars lebih mendslsm eksistensi
Pondok Pesantren Darnl Gnr an/Madrasah Islaiah
3sl1sfivah Bsdan Pendidiksn An-Nahadl (Bspendan) dalam
upava untuk meningkatkan kehidupan beragama Islam di
Kecamsatasn Ksrangnongko. Kabupsten Klaten.

Dengan demikisn. meniadi semakin Jjelas bahwa
keberadssn pondok pessntren sehsgai lembags kengsmaan,
pendidikan dan dakwah meniadi lebih penting dan
dibutuhkan bagi rembangunan masyarakat .

C. Rumusan Hasalah

Sesuai dengan penielasan pada latar belakang
masslah, maks vand menisdi masalah pads penelitian ini
sdalah bagaimana strategi (cara) yvang ditempuh Pondok
Pesantren Dsrul Qrur an /Madrasah Baspendan Salsafiyah
nntuk merubah pandangsn masyvarakat vang tadinyas tidak

tertsrik terhadsp agama  [slam meniadi tertsrik

11 Wswancara dengsn tokoh masyvasrskat psds tanggal 2 Januari
1998.



(sntusiss) untuk mempelsisri Tslam.

Berdasnarkan masnlah  Lersebut, ada beberapa
pertanysan vangd indin diiswab, yvaita

1. Apsnkah saktivitss-akbtivitas Pondok Pesantren Darul
ur "sn /Madranssh Bapendan Sslafivah delsm meningkst -
kan kehidupan beragama Islam di Kecamatan
Karangnongko Klaten.

2. Bagaimans relaksanaan vang dilakukan Pondok
Pesantren Dsrul Qur an/Hadrsssh Bspendsn Sslsafivsh
dalam meningkatkan kehidupan beragama Islam di
Kecamatan Karsndnongko Klaten.

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat Pondok
Pesantren Darul Qur an/Madrassh Bapendasn Sslsfiysh
dalam wmeningkatkan kehidupan beradgsma Islam di
Kecamatan Karsngnongko Klsten.

4. Bagaimana hasil-hasil vang diperoleh Pondok
Pesantren Darul @Qur sn/Madrasah Islamish Badan
Pendidikan An-Nahadl (Bapendan) dalam meningkatkan
kehidupan beradama Islsm di Kecamatan Ksarangnongko

Rlaten.

D. Alasan Pemelihan Judul
1. Pesantren yandg didirikan stas dasar motif dan cinta
adams., meskirun pads perkembsngsnnys tidak hsnvs
berpersn sebagai lembadgs vrendidikan agams. tetapi

Jugs sebagai lembadgs sosial. tentulsh dslasm



[nb]

aktivitasnya tidak terlepas dsri pesan-pesan nilai
keislamannya, karena itu pembahasan mengenai upaya
Pondok Pesantren Darul Qur an/Madrasah Islamish
Salafiyah Badan Pendidikan An-Nahdl (Bapendan) dalam
meningkatkan kehidupan beragama Islsm merupakan tema
yang pas bagi pesantren sebagsi lembagas pendidikan
dan dakwah.

Melihat sejarah perkembangan vang relatif cukup
lama, tentunya upaya dalsam meningkatkan kehidupan
beragama Islam telsh membushkan sustu hasil dan
pengalaman tersendiri dengan lembaga ini.

Kondisi masyarakat ysng miskin dari pengetahuan
agama dan rawan dari pengaruh kristenisasi, sehinggsa
sangat diharapkan adanya penangsnan serius dalam
upaya meningkatkan kehidupan beragsams Islam di sans.
Pentingnya masalsh ini diteliti, karensa diharapkan
dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan Pondok
Pesantren Darul Qur sn /Madrsah Islamish Salafiysh
Badan Pendidikan An-Nahadl (Bapendan) khususnya, dan
bagi lembaga-lembaga Islam lainnya, Jjuga terbukanya
perhatian dari pihak-pihak terkait terhadap
keberadaan pesantren ini.

Pondok Pesantren Darul Qur an/Madrassh Islamish
Salafiyah Badan Pendidikan An-Nahsdl (Bapendan)
sebagai salah satu lembagsa pendidikan, dskwsh dan
sosial yang ada di Klaten, karens itu penulis merssa

perlu untuk menelassh sejauh mansa pPeranannyas dalam

L4 JSTAXKAAN
tN CUNMAN IJAGA
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pembinsan umat, sehinggs diharapkan paling tidsak

terungkapnya satu potensi daerah dalam pembinaan dan

pengembangan masyarskat dess.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a:

Untuk mendapatkan pengetshuan yasng komprehensif
mengenai upaya PPDQ dalam meningkatkan kehidupan
beragama Islam di Kecamatsn Karangnongko, Klaten.
Untuk menelash faktor-faktor prendukung dan
penghambat aktivitas-aktivitasnya dalam
meningkatkan kehidupsan beragama Islam.

Untuk mengetahui hasil-hasil yang diperoleh PPDQ
dalam upayanya untuk meningkstkan kehidupan
beragama Islam di Kecamatan Karangnongko, Klaten
serta tanggapan masyarakat tentang keberadaan

pondok pesantren ini.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Diharapkan dapat berguna untuk menambah sumbangan
pemikiran bagi pengembangsn peranan dsn sktivitsas

maupun sistim dan mekanisme PPDQ@.

Bagi pemimpin dsn pengasuh Pondok, diharapkan
dapat memberikan manfsat sebagai bahan evaluasi
terhadap kiprahnya dalam peningkatan kehidupan
Islam khususnysa, dan pengembangan masysarakat pads

umumnys..
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Bagi masyarakat dan parsa pejabat instansi
terkait, diharapkan dapat memberikan suatu
perhatian khusus terhadap keberadaan PPDQ,
sebagai lembags vang bergerak di bidang
pendidikan agama, dakwah dan sosial yang merupa-
kan potensi daerah yamng perlu dikembangkan dslam
rangka pembangunan masyarakat dess khususnya.

Bagi penulis atau peneliti akan menambsh wawasan
dan pengetahuan secara empiris menganai diskripsi
atau sistem pendidikan Islam tradisional, segala

perkembangan dan ciri-ciri kekhasannys.

F. Metode Penelitian .

1. Metode Penentuan Subyek
a. Populssi
Populasi adalah seluruh datsa vang menjadi
perhatian kita dsalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang kita tentukan.11)
Populasi ini dikelompokkan menjadi
1. Kelompok Intern Pesantren
- Pengasuh Pondok Pesantren : 1 orang
- Pengurus Pondok Pesantren : 10 orang
- Santri Pondok Pesantren : 50 orang
11) Dr. I Made Putrawsan, i ipotesis eli

-penelitisn Sosisl, Rineks Cipts, 1990, hal. 5.

11



2. Kelompok ekstern Pesantren

- Tokoh Pemerintahan C 4 orang

- Tokoh Masyarakat : 10 orang
Sampel
Sampel yang dimsksud di sini adalah informan vang
akan diteliti dsn yang sakan mewakili serta
menggambarkan populasi.
Adapun cara pengsmbilan sampel vaitu dengsan
memakai tehnik random sampling artinya dalam
mengambil sampel tidak pandang bulu dan dilakukan
dengan cara undian.l2)

Untuk sekedar sebsagsai patokan, Drs. Suharsimi

Arikunto menjelaskan

Apabila subyek dari 100, lebih bsik dismbil
semuanys (populasi), Jjika sumbyeknya 1lebih
dari 100, maka diambil antara 10-15% satau
20-25% tergantung kemampuan gari peneliti
(segi waktu, dana dan tenaga).1 )

Karena santri yang aktif belajar di Pondok

"Pesanlren Darul Qur an/Madrassh ITslsmisah

Salafiyah itn jumlshnya ada 500-sn, maka peneliti

mengambil 10% saja yaitu berjumlsh 50 orang.

12)
1889, hal.

13)

Drs. Muhammad Rofangi, Metodologi Riset, Ideal Offset,
85.

Dr. Suharsimi Arikunto,

Pendekatan Prshktis), (Jaksrta : Bins Akssra, 1986), hsl. 107.

F1L2wUSTAKAAN
PAIN SUNAN » " IJAGA
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2. Metode Pengumpulan Datsa
a. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawsb sepihak yang dikerjakan
dengan sistimatik dan berlandaskan kepada tujusan
penyelidikan.l4}

Di dalam interview 1ini, peneliti menggunakan
interview bebas terpimpin, ysakni pewawancara
membaca pedoman yang hanys merupakan garis bessr
tentang hal-hal yang skan ditanyakan.l5)

Dengan demikian diharapkan kekakuan selama
interview berlangsung dapat dihindarkan dengan
baik, akan mampu mengungkap data-data yang sifat-
nya informatif, seperti ide-ide, pandangan satau
pendapat pribadi dan semacamnya. Metode interview
ditujukan kepads Kyai, pengurus, santri, tokoh
masyarakat dan masyarakat. Metode ini dipergunsa-
kan untuk memperoleh data tentang peningkatan
kehidupan beragama, Jjumlah santri, keadaaan
bangunan sarana fisik umat Islsm yang dikelols

oleh PPDQ.

14)  sutrisno Hadi, Metodologi Resesrch, Jilid I

(Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1979),
hal. 193.

15) pr. Suharsimi Arikunto, Qp.Cit..hal. 127



Metode Observasi

Metode Observasi adalsh serangkaian pencatatan
dan pengamatan terhadap gejala-gejalsa vang
menjadi obyek penelitian secars sistimatis,
sesuai dengan tujuan penelitisn.l16) Keduduksan
metode observasi ini sebagasi kriterium vaitu
untuk menguji dan menguatksn kebensran baik
secara langsung maupun tidsak langsung. Observasi
ini dilskukan peneliti dengan terlebih dshulu
dibuat catstan pada masalah vang aksn diamati.
Hal ini dilsksanakan sgar pelaksansan observasi
menjadi sistimatis dan dapat memperoleh dsata
sesual yang diperlukan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan observasi sistematis dan non
partisipan, yakni penulis tidsk mengambil bagisan
pada kegistan yang diteliti tetapi dilaksanakan
dengan langkah-langksh yang jelas.

Dokumentasi

Yaitu cara mendspatkan data dengsn cars meneliti
dokumen-dokumen . 17)

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum Pondok Pesantren Darul

Qur "an vaitn melihat dokumen-dokumen vang

16) Drs. Nur Syam, Metodologi Penelitisn Dakwah. Seketss

Pemikirsn Pengembangan Ilmu Dakwsh, (Solo : CV Ramdhani, 1981), hsl.
175 Koencoroningrat, Metode-metode Penelitian  Masvarskst,

(Jakarts :

PT Gramedia, 1990), hal. 863
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menerangkan tentang berdirinya dan juga gambar-
gambar sewaktu ada kegiatan.
4. Metode Analisa Data

Untuk metode ini penulis gunakan metode Analiss
Dats Kualitatif, yaitu data penulis peroleh dari
hasil observasi, interview serta dokumentasi. Dalam
menganalisa data tersebut digunakan analisa non
statistik dengan tehnik deskriptif.

Adapun arti keseluruahan dari metode analisis
data kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk
mengansalisa data dengan mendiskripsikan data memslui
bentuk kata-kata dan digunakan untuk menafsirkan
atau untuk menginterpretasikan data hasil observasi,

interview dan dokumentsasi.

G. Tinjauan Pustaka

Pondok Pesantren sering Jjuga disebut sebagai
lembaga pendidikan tradisional yang telah beroprasi di
Indonesia semenjak sekolah-sekolah pols barat belunm
berkembang. Lembags pendidikan ini telsh memiliki
sistem pengajaran yang unik. Pembinaan kader atsu
pendidikan guru (kyai) dengan sistem magang vang
spesifik pula. Pondok pesantren dengan berbagai
keunikannya itu telah banyak mewarnsi perjuangan bangsa
kita dalam perjuangan melawan imperialisme dan merebut
kemerdekaan pada revolusi phisik sekitar 50 tshun yang

lalu. Ketika itu pondok pesantren merupsksn basis-

15



basis perjusngsn yang sangat gigih dalam perang

melawan tentara penjajah.

8

Pengertian Pesantren

Pesantren di Jawa dan Madura dikensl dengsan
nama Pondok atau Pondok Pesantren. Istilah Pondok
sebenarnya berasal dari istilah Bahasa Arab dari
kata funduk yang artinys hotel stau asrams. Pads
zaman tempo dulu beberapa orang penuntut ilmu agama
itu tinggal di satu tempat apakah itu rumah Kyai
atau pondok yang khusus dibuat untuk tempsat tinggal
santri.

Yang dimaksud pesantren ialah lembagsa
pendidikan Islam yang umumnya dengan cars klasikal,
pangajarnya seorang yang menguasai ilmu agama Islam
melalui kitab-kitab agama Islam klasik (kitab-kitab
kuning dengan tulisan (aksara) Arab dalam bahassa
melayu kuno stau dalam bahasa Arab). Kitab-kitab itu
bissanys hasil karya ulama-ulams Islsm (Arsb) dalam
zaman pertengahan. Istilah santri berassl dsri katsa
shastra (i) dari bahasa Tamil yang berarti seorang
ahli buku sueci (Hindu). Dslam dunis pesantren
istilah santri adalah murid pesantren vang biasanysa

tinggal di asrama (pondok).ls)

18) Drs. HM. Yacub M.Ed., Loc.Cit.. hal. B4-65
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Sementara itu, Dr. Zamakhsysari Dhofier
menyebutkan elmen-elemen pesantren adalsh
a. Pondok
b. Masjid
¢. Mengaji Kitab-kitab Klasik
d. Santri
e. Kyai.lg)

Demikian pengertian secars umum tentang
bpesantren sebagai lembaga pendidikan kaum muslimin
di negeri ini. Masih banyak segi-seginya vang
belum terungkapksn. Dan agar lebih Jelasnys,
hendaknysa dikutipkan sebush ringkasan tentang ciri-
(65 rendidikan di pesantren, vyskni sebagai
berikut

a. Adanya hubungan vang akrab antara santri
dengsn kysi. Kyai memperhatikan sekali
kepada santrinya, dan hal ini dimungkinkan,
karens Sama-ssamsa tinggal dalsam satu
komplek.

b. Tunduknya santri kepada kyai. Pars santri
wenganggap bahwa menealang  kyai, “selain
tidak sopan juga dilarang oleh sjaran
agamsa .

¢. Hidup hemst dan sederhans benar-benar

dilakuksn dalam lingkungan bpesantren. Hidup

192 Zumakhsyams Dhofier, Loc.Cit.. Hal 44

PR USTAK AAN
AN SUNON NJAGA

17



mewah tidak terdapat di sana. Bahkan tidsak
sedikit santri yang hidup terlalu sederhsns
atau terlalu hemst sehinggs kurang
memperhatikan kesehatannya.

Semangat menolong diri sendiri amat tersasa
di pesamntren, pars santri mencuci pakian
sendiri, membersihkan kamar tidurnya
sendiri, bahkan tidak sedikit yang memasak
makanannya sendiri.

Jiwa tolong menolong dan suasansa
persaudaraan sangat mewarnsi pergsulan di
pesantren. Ini disebabkan, selain kehidupan
vang merata dikalangan santri, juga karena
mereks harus mengerjskan pekerjaan-
pekerjaan vang sama, seperti sholst
berjamaah, membersihkan masjid dan ruang
belajar secara bersams.

Disiplin sangat ditekankan. Pagi-pagi
antara pukul 04.30 atau 05.00 WIB, bapak
Kyai telah membangunkan santri untuk
disjak sholat berjamssh. Bahkan
pendidikan semscsm ini mempunyai pengaruh
vang besar dalam kehidupan para santri,
tidak perlu diraguksn.

Berani menderita untuk mencapai suatu
tujuan, merupaksan salah satu segi

prendidikan yang diperoleh paras santri di

18



pesantren. Banyak diketshui mereka terbiass

“terikat" baik dengan puasa sunst, sholat

tahajjud di malam hari, i‘tikaf di masjid

untuk menenangkan kebesaran Allsh, dan

bentuk amals-amalan yang lain.20)
Jenis-jenis Pondok Pesantren

Ada beberapa pendekatan dalam mengelompokkan
Jenis pesantren. Pengelompokan pondok pesantren itu
ada yang ditinjau dari besar kecilnya jumlah santri,
Sistem pegajaran yang diberikan ataupun program aps
dan bagaimanakah yang dikembangksn di dalamnysa.
Sebelum pembahasan ke arah itu perlu ditegasksh
bahwa tidak <=semusa madrasah dapat dikategorikan
sebagai pesantren tapi dalam pondok pessntren selaln
terdapat madrasah. Pesantren adalah sekolah bersams
untuk mendalami agama Islam, tempat membina para
santri (manusis) menjadi orang baik yang berbudi
luhur.

Akhir-akhir ini ada dugsa penggolongan
pesantren stas dasar perbedsan sistem atau materi
pengajaran dan program vang dikembangkan .
Penggolongan ini dapat kita jumpai pada pesantren
Salafi, Khalafi, Pesantren Kilst dan Pesantren

Terintegrasi.

200 4.A. Mukti Ali. “"Meninia i Pas emba—

“Meninisu Kembzli Pesantren Sebagsi Lemba-—
ga  Pendidikan Ulsms”, Majalsh Pesantren, No. 2 Vol. IV, 1987, hal.

19-20.
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Pesantren Salafi, sistem pesantren yang tetap
mempertahankan sistem (materi pengajaran) vang
sumbernya dari kitab-kitab klasik Islam atau kitab
kuning dengan huruf Arab Gandul (tanpsa baris
apapun). Walsaupan kadang-kadang sistem madrasah
dipraktekkan sekedar untuk memudahkan sistem sorogan
(individusal) vang menjadi sendi utams vang
diterapkan. Pengetahuan non agama (ilmu pengetahuan)
tidak diajarkan.

Pesantren Khalafl, sistem pesantren vang
menerspkan sistem madrassah ysitu pengajaran secars
klasikal, memasukkan pengetahuan umum dan bahasa non
Arab ke dalam kurikulum dan pada akhir-akhir ini
menambahnya 1lagi dengan berbagai ketrampilan dan
usaha-ussaha. Dalam pondok model ini biasanya
terdapat Jjugas sekolsh-sekolah umum. Kitab-kitab
klasik hanys sebagal reference sajs terutama dalam
perguruan tinggi agama/non agama yang tumbuh dsalam
pesantren seperti itu.

Pesantren Kilat, semscam training untuk remaja
(pemuds pemudi} dan anak-anak yang di desain
sedemikian rupa sebagail program pesantren dalam
waktu vyang tidsk terlalu lama. Model itu telsh
dikembangkan di manza-mana di negeri kita pada masa
libur panjang terutsma psda liburan puasa. Peserts
pesantren ini pada umumnys pelajar sekolah non
pesantren. Meningkatksan ketrampilan merupaksan tems

untama dalam kegiastan tersebut.



Pesantren Terintegrasi, Model ini biasanys
seperti latihan-latihan untuk peningkatan vokasionsal
vang biasanya dikembangkan oleh Balai Latihan Kerja
Depnsker, Balai Pengembangan Pendidikan Belajar dan
lain-lainnya. Program ini diintegrasikan begitu rupsa
dengan inti Jlatihan kepesantrenan. Peserta dalam
model ini biasanya mereka yang drop out stasu psara
pencari kerja.21>
Dasar dan Tujuan Pondok Pesantren
a. Dasar Pendidikan Pondok Pesantren

Pondok Pesantren adslah suatu lembagsa
pendidikan dan pengajaran Agams Islam sudah
barang tentu dasarnya Jjuga agama Islam yang

bersumber dari Al-Qur an dan Al-Hadist.

Firman Allah SWT.

STCT P TS [ 2 P v -)" -/-' -2 q/f/’./:
935 o3 Vgeaatd 1R85 {inis a3
- 5 /.O_y. “'/e,ﬂw/ o n}// a;/a-
(e, \_)_QJAQM;LJ‘ \ lbl;’r"}’
Artinya : "Tidak sepetutnya bsagi orang-orang

mokmin itu pergi semusnys (berperang).
Mengapa tidak pergi pads tisp-tiap
golongan diantara mereka beberapa orang

untuk memperdalam pengetahuan mereks
tentang agamsa dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apsabila mereks telah

kembali kepadanya, supays mereka ituq9§pat
menjaga diri" .(QS. At-Taubsh; 122).<

ta :

21) Drs. HM., Yacob M.Ed., Qp. Cit., hal. 89-70.

22) Departemen Agama RI, Al Qur sn Dan Teriemshannva, ( Jaksr—

Proyek Pengadasn Kitab Suci Al-Qur sn, 1985), hal. 301.



Ayat di atas menjadi dasar terwnjudnys
lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam,
vang disebut pondok pesantren. Orang-orang yang
belajar di pesantren merupakan kelompok kecil
dari umat Islam yang mendalami ilmu-ilmu agamsa.

Dasar vang penulis kemukskan di atas
merupakan dasar yang fundamental dari pada pondok
pesantren. Jadi pondok pesantren itu tidak hanya
menekankan kerohanian sajs, tetapi juga
memperhatikan aspek jasmani, kemasyarakatan stan
sosial.

b. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren

Karena sifat kesederhanasn pondok pesantren
vang sesuai dengan dorongan berdirinys di msns
Kyai mengsjar dan santrinya belajar semats-msta
untuk ibadah 1lillaahi ta’alsa, maka pondok
pesantren tidak mernmaskan  Lujuosn BRCara
ehkisplisit  atan meruncingksn secars tajam dalam
bentuk kurikulum dengan rencana belajarnya.

4. Sistem Pendidikan Dan Pengajaran
Dari pengertian yang sangsat umum, sistem
adalah susunan, kesatuan dari bagian-bagian yang

saling bergantungan.zs)

23) Mas'ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Ilmish Populer, (Bintsng
Pelajsr), hal. 364.



Sedangkan menurut Prof. Imam Bsrnadip "Sistem adslsh
sejumlah gagasan atau prinsip-prinsip vyang saling
bertautan vang tergabung menjadi suatu
keseluruhan .44’

Untuk melengkapi pendspat tersebut di atsas
maka dalam buku "Standarisasi Pengajaran Agama Di
Pondok Pesantren" dijelaskan bahwa, sistem adalsh
sarana sebagai wahana guna mencapai tujuan.ZS)

Dari beberapa pendapat di atas maka dspat
ditarik suatu pengertisan bahwa sistem adalsah
merupakan satu kesatuan (totalitss) interaksi,
saling berhubungan yang ada di dalamnys, sehinggs
menimbulkan fungsi yang diinginkan. Sedang vyang
dimaksud sistem dalam hsal LR adsalah cara
penyvelenggarsaan pendidikan dan pengaisaran vang
merupakan sub sistem dari sistem pondok pesantren.

Dalam hubungannys dengan masslah-masalah
pendidikan dan pengajsran, sistem adalah merupakan
sebush organisasi. Dimana di dalamnya terdapat
bagian-bagian yang kemudian menimbulkan mekanisme
kerja atau gerak yang dapat digunakan sebagai sarans

untuk mencapai tujuan. Adapun bagian-bagian atau

24) Imsm Barnadip, Filsafat Pendidiksn Sistem Dsn  Metode,

(Yogyakarta : Ysyasan Penerbit Fakultas Ilmu Pendidiksn, 1987), hal.

19.

25) Standarisasi Pengaisran Agsms di Pondok Pesantren

(Jakarts : DEDAGRI, 1885), hal. 3.
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unsur-unsur vyang terpenting dalam proses pendidiksan
adalah meliputi: pendidik, anak didik, alst, s8lam
sekitar dan tujuan.

Kalau pengertian di atss diksitkan dengan
pondok pesantren, maksa yang perlu dijelaskan sdalah
bahwa pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
dan lembaga kemasyarakatan merupakasn sebuah sistem
dimana di dalamnya terdapat Kyai, santri, alat,
lingkungan Juga tujuan pendidikan itu sendiri.
Sedangkan sistem pengajaran yvang bissa dipskai di
pondok pesantren adalah sistem sorongan dan sistem
bandongan.

Sistem Sorongan ysitu santri menghadap guru
seorang demi seorang dengan membawa kitab yang skan
dipelajarinysa. Kyai membacakan pelajaran vang
berbahasa Arsb itu kslimsat demi kslimat, kemudian
menerjemahkannya dan menerangksan msaksudnva. Santri
menyimsak dan ngesahi (Jawa, mengesshksh), dengan
memberi catatan pada kitabnya, untuk mensahksan bahwa
ilmu itu telah diberikan oleh Kyai.

Sedangkan sistem Weton atau Bandongan adalah
sistem kuliah di mana para santri mengikuti
pelajaran dengan duduk di sekeliling Kyai vyang
menerangkan pelajaran secsars kuliah. Santri menyimak

kitab masing-masing dan membuat catatan padanya.zs)

28y . Dawam Rahsrioc, (ed), 55 £
(Jaksrta : LP3ES, 1974}, hal. 88.



Kedus sistem pengsajaran ini vang sampai
sekarang masih dipertahankan, sebagai c¢iri khas

pondok pesantren.

Materi Pendidikan di Pesantren

Hampir semua pesantren mengajarkan pelajaran
tingkat dasar dan fonetik Arab, asgsr para santri
muda dapat membaca dan mengulang tulissn Arab
klasik.

Dengan demikian materi pendidiksn Islam di Pondok

Pesantren meliputi

8. Sintaksis Arab (Nahwu) dan Morfologi (Shorof)

b. Ushul Figh

c. Tafsir Al-Qur’ an

d. Teologi Islam (Tauhid)

e. Hadist

f. Tasawuf (Etiks)

g. Berbagai Naskah Tentang Sejarah Islam (Tarikh)
dan Balaghoh.27)

Materi pendidikan di atas, yang ditulis oleh
Zamakhsyari Dhofier itu merupakan materi pokok
pendidiksan di pondok pessntren. Hsl ini pada dasar-
nya tujuan pendidikan di pondok pessntren untuk
mendidik calon-calon ulama yang ahli agama, dengan

demikian materi pendidikan Islam di pesantren hanya

27} zamakhsysri Dhofier, Qp.Cit.. hal. 50.
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terbatas/ mementingkan materi yang bersifat sagama.
Adspaun materi-materi tersebut dipelajari dan
dikupas dari kitsb-kitab klasik berbshass Arab
karangan pars ulama terdahulu.
Peranan Pondok Pesantren Dalam Pengembangsn Agama
Islam di Masysrsksat

Pondok pesantren beserta kyai sebagai
pengasuhnya, mempunyai tempat yang strategis dalam
pembangunan bangsa terutama dslsm pembangunan ide-
ide baru sebagai upaya meningkatkan kesejahtersan
rakyat sekaligus mewnjudksan misi rahmatsan 1il
alamiin dari agama Islam.25) Dengan demikian peranan

pondok pesantren dan partisipasinya dsalam membangun
manusia seutuhnysa adalah sangat penting. Pesantren
memeiliki kultursl eduksatif yang besar di Indonesis.
Karena pesantren berfungsi sebagsai lembags
pendidikan, keagamaan, dakwah kemasysrakatan dan
Jugs sebagai lembags perijusangan.

Pessantren sebagsi lembags pendidikan Islam
tradisional dan sekaligus pusat penyebaran sagama
Islam tid;k statis seperti yang digambarkan orang.
Pesantren Jjuga tidak hanya melulu sebagai dskwah
untuk memperdslam ilmu agams, tetapi Jjuga ilmu
pengetahuan dan juga berbagai macam ketrampilan yang
sangat bermanfaat bagi para santri sebagsi bekal di

dunia jika mereks telah meninggalkan pessantren.

28) Kyai. Drs. A. Wakhid Zsni, SH., Qp.Cit., hal. 128



Di samping 1itu pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan merupaksan tempat menjabarkan dan
menyebarkan pendidikan agama Islam. Selein itu Jjuga
pondok pesantren menyediskan bentuk-bentuk
pendidikan yang dikeleols oleh pondok pesantren yang
diberuntukkan bagi masyarskata sekitarnya.

Keberadasn pondok pesantren semakin penting
dengan membsurnys arus kebudayaan asing yang tidak
dielskkan karena pessatnya kemajuan di bidang
Leknnlogi kommnikasl dan transportasi. Dalam kondisi
vang demikian, jika tidak dibekali dengan pendidikan
agama Islam yang kuat, bukan tidak mungkin orang
tersebut akan terjerumus ke dalam pergaulan bebas
vang sekilas tampak menyenanghkan atau "modern” akan
tetapi sesungguhnya mencelakakan, bukan hanya bagi
dirinya, tetapi Juga keluarganya, masyarakat dan
negaranys. Berkenasn dengan itu pondok pesantren

adalah satu pilihan bagi orang tua dalam menitipkan

anaknya. Dengan memasukkan anaknya ke pondok
pesantren berarti anak tidak hanys memperoleh
pengetahuan agama, akan tftetapi memperoleh jugs

pengetahuan umum dan ketrsmpilan. Dengan ketrampilan
dan pengetahuan umum yang dimilikinys, diharspkan
anak akan mandiri, dengan pengetahuan agama yang
dimiliki, anak tidak mudah untuk melakukan hal-hal

vang bertentangan dengan agama dan pemerintah.



Selsin sebagai lembsga pendidikan, pondok
pesantren juga sebsagasi lembags kemasyarskatan.
Sebagai lembsga ini, pondok pesantren punya peranan
yvang tidak kecil, terutama dalam mengembangkan
masyarakat bawah, hal ini sangsat dirasakan oleh
masyarakat pedesaan. Dan secarsa moril pondok
pesantren tidak memiliki masyarakat luas sekaligus
menjadi panutan dalam berbagai keputusan.

Kemudian untuk lebih meningkstkan peranannya
pondok pesantren dituntut untuk dapat mengembanghkan
komponen pendidikan pondok pesantren dengan tidak
mengesampingkan fungsi pokoknya yaitu mencetak calon
nlama dan ahli dalam bidang agamsa.

Adspun komponen-komponen vang perlu dikembang-
kan di pondok pesantren dewasa ini adalah

a. Pendidikan dan Pengajsran Agama Islam.

Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam
adalah kegizatan pokok vang penyvelenggarasan-
nya padsa dasarnys diserahkan pada
kebijaksanasan Bapak Kyai sebagsi pengasuh
pondok pesantren. Sistem pendekatan yvang
dipergunskan biasanys dalam bentuk sorogan,
bandongan, wetonsasn stsu bentuk-bentuk jenis
lainnya. Kegiatan ini dimaksudksn guns
mendsalami ajsran agsama dari sumber aslinya
melalui kitab-kitab agams., sehingga

terpelihara kelestarian pendidikan
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kesgamaan untuk melshirkan calon-calon
ulama.

Pendidikan Kesenian

Pendidikan kesenian dimaksudkan untuk lebih
meningksatkan spresiasi para ssntri terhadap
macam-macam bentuk kesenian vyang tidak
bertentangan dengan sajarsn Agama Islam.
Selama 1ni dikalangan pondok pesantren
sudah berkembang seni Al-Barjanji,
rebana, gambus, qosidah, pencak silat, dan
lain-lainnys. Dengasn pendidikan kesenian
ini diharapkan santri memiliki orientsasi
vang luss dalam kegiatan kesenian, vakni
tidak hanyas terbatas pada kesenian psadang
pasir, akan tetapi Juga kesenian vang
bersifat nasional dan universal, namun
tetap terbatas dalam batss-batas ajaran
agama Islam. Dalam hubungsn ini diharapksan
dari pondok pesantren 1lahir ssajsk-sajak,
karya-karya tnlis, Jjugs seni drama dan
pentas (teater) vang bernsfas Islam.
Pendidikan Kesehatan Dan 0lah Raga
Pendidikan olah raga dan kesehatan ini
besar sekall manfastnya untuk menjasga
kesehatan pars santri. Karens dengsn santri
vang sehat z2kan menghasilkan wargs negsrs

vang sehat pula. Dalam hubungan ini pulsas,

~J
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akan diciptakan sanitasi lingkungan pondok
pesantren yang sehat pula. Di samping itu
dengan kesehatan Jasmani dan lingkugan
hidup ini akan mewnjudksan kesehatan
rohaniyah dan keluasan pandangan vang
terbuks.
d. Pendidikan ketrampilan

Pendidikan ketrampilan dengsan berbagai
kejuruan di kembangkan di pondok pesantren
untuk keperlusn santri sebagai modal untuk
menjadi manusis vang bersemangat
wiraswasta dan sekaligus untuk menunjang
pembangunan masyarskat lingkungsn. Di
samping 1itu pendidikan ketrampilan ing
diperlukan dalam rangksa menseimbangkan
antars perkembangan otak, hati, dan
ketrampilan tangan yang sering disebut
integral pads i1 anak mengenai
perkembangan 3 H yaitu : head, heart dan
hand .29)

Dengan mengembangksan komponen-komponen

pendidikan di pondok pesantren, masks peranan pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembsgs
kemasyarakatan skan segera terwunjud. Hal ini sangsat

diperlukan untuk mengantisipasi terhadap

29) Standarisassi, Qp,Cit., hsl. 8,7,8.



perkembsngan dan tehnologi, sehingga pondok
pesantren diharapkan mampu memenuhi tuntutan
pembangunan masyarakst .

Berdssarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pondok pesantren merupskan wadah komunikasi,
vang bukan hanya mnenyangkut pesan-pesan vang
berkenaan dengan keagamaan, tetapi juga pengetahusn
vang bersifat ketrampilan msumun umum. Berkensan
dengan itu tidak mengheranksn kslau keberdasannya
sangat dibutuhkan warga masyarskst sekitarnysa,

bahkan masyarakat yang sangst jsnh dari pesantren.

Karena peran ini, pondok pesantren dengan
sendirinya menjsdi pilihan ideal dsalam kehidupan
masyarakat. Namun demikian keberhasilan pondok
pesantren dalam meningkatksan kehidupan sgama Islam
tergantung dari mampu dan tidaknya pondok pessantren
mewujudkan harspan-harapan dsri masyarakat. Maksa
tugas vang utams pondok pesantren adalsah
mengupayskan terbentuknya masyarskat muslim di
lingkungsn pesantren khususnya dan masyarakat pads

umuamnys. .

H. Sistematika Pembahasan
Yang dimaksud sdalsh uraisan vang ditempatkan
sesusail dengan urutannya ysng dibahas ssatu persatu dan
antara vyang satu dengan vyang 1lasin ads kaitannysa.

Sistematika yang dimsksud islah
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Pada bagian awal skripsi ini diletakkan halaman-
halaman formalitas yaitu halsman judul, halaman nots
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, serts daftar 1isi untuk
mempermudahkan mencsri masslah vang ingin diketshui
dalam skripsi ini, begitu juga daftar tabel.

Dalam BAB I dimsksudksan sebagai pendahuluan yang
di dalamnya terdapat uraian tentang penegasan judul
untuk menghindari kesalahpshaman dalam memahami judul,
latur Lelakang masslah  yang dilanjutkan dengan
Perumusan masalahnys, slasan pemelihan judul, tnjuan
dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,
tinjauan pustaka vyang dijadikan sebagai landasan
analisis, serta sistimstika pembahasan.

Dalam BAB II berisi tentang gambaran umum Pondok
Pesantren Darul Qur an/Madrassh Islamiah Salafiyah
Badan Pendidikan An-Nshadl (Bapendan), terkandung di
dalamnys letask geografis yang merupakan lsopran singkat
mengenal letak Pondok Pesantren Darnl Qur ‘'an ditinjau
dari segi geografisnya. Sejarah singkat dan latar

belakang berdirinys pondok pesantren, dasar dan tujuan

pendidikannys, struktur organisasinya, dilanjutkan
dengan keadaan kyai dan santri, fasilitas-fasilitasg
vang dimiliki, serta hkesdaan lingkungan masyarakst

Kecamatan Karangnongko.
Pada BAB 1III berisi tentang ursisn sktivitas-

aktivitas Pondok Pesantren Darul Qur "an/Madrasah
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Islamiah Salafiysh Badan Pendidikan An-Nahadl
(Bapendan) dalam meningkatkan kehidupsan beragama Islam
di Kecamatan Karangnongko, faktor pendukung dalam usshsa
meningkatkan kehidupan beragama Islam, faktor
penghambat serta cara mengatasinya. Serta hasil-hasil
vang diperoleh dari usaha-usaha yang dilskukan Pondok
Pesanren Darul Qur 'an, selain itu Juga tentang
tanggapan masyarakat mengenai keberadsan pondok
pesantren itu.

Di BAB IV berisi penutup vyang meliputi
Kesimpulan, saran dan kata penutup serta terakhir
dilampirkan Jjuga berbagai lampiran vyang berkaitan
dengsn penulisan - skripsi ini baik secars langsung
ataupun tidak langsung sntara lain daftar kepustakaan,
surat permohonsan izin judul skripsi, surat perintah
tugas riset, surat izin riset, surat bukti riset dan
lampiran-lampiran lain, daftar riwaysat pendidikan
penyusun serta daftar ralat.

Demikianlash sistematika pembahasan skripsi ini,
paparan secara lengkap dan sistemstis dspst dilihat

pada daftar ini skripsi ini.



BAB 1V

Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian di PPDQ

dalam upaya meningkstkan kehidupan beragsma Islam di

Kecamstan Karangnongko, hemudisan menganalisa data vyang

telah terkumpul dan menguraikan dslsm bab-bab, msks

sebagai akhir pembahssan ini, penulis dapat menyimpul-
kan sebagai berikut:

1. Aktivitas-aktivitas yang dilskukan pondok pesantren
Darul Qur’'an/Msadrasah Islamiysh Salafiysh Badan
Pendidikan An-Nahadl (Bapendsn) dalam upays
meningkatksn kehidupan bersgama Islam sdsalsh dengan
melalui pendidikan, baik itu formal maupun non
formal, dengsn melalui bidsang dakwah, ketrampilsn,
seni dan olah raga, bidang lavanan masyarakat dan

bidang fisik.

=

Pelaksanasn kegiatan yang dilskukan sudah berjaslan
dengan baik dan lanesr meskipun masih ada
kehkurangan-keknrangannya.

a. Dalam pendidikan formalnys yaitu dengan pelsksa-
naan TK (Taman Kanak-Kansk) Modern sudsh berjalan
dengan baik. Hal-hal yang perlun dibenshi sdalah
rara pengajarnya masih kurang profesionsl dslam

bidangnys.
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perduli terhadap pesantren ini, atsu psling tidak
memberi kepercaysan kepada masyarakst tentang
kualitss pelayanan pesantren ini.
¢. Kharisma/kewibawaan Kyai sebagsi tokoh masyarakat
dan agama merupskan faktor pendukung yang utamsa
dalam memberikan kepercayaan masyarakat, karens
sebagai seorang yang disegani lantarsan tingginya
ilmu yang dimiliki dspat menciptsksn suasans dan
kesan vang lebih mengetuk Jiwa keagamaan
masyarahat.
4. Faktor-faktor vyang menghambat dari kegistan pondok
pPesantren ini adslsh:
a. Faktor Intern
Terbatasnya dana dan fasilitas-fssilitas vang
dimBl8ilki, serta belum adanys perpustakasn vang
memadal yang dapat menunjang usshs-ussaha vang
dilakukan pondok pesantren dslam meninghkatkan
kehidupan beragams Islam.
b. Fsktor Ekstern
Keasdaan ekonomi masyarskat vang Jjsuh dsari
memadsi, sangsat tidsak menunjang langhksh
peningkatan kehidupan beragama Islam, mengingst
waktu mereks digunskan untuk mencsari nafkah
renghidupan demi kehidupan yang lebih layak, dan
Jugs gerskan Kristenisasi yang membust masyarskat
vang masih tipis imannya akan berpindsh sgsma dan

membenci Islam.
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b. Dalam bidang dakwah yang dilakukan di dess-dess
di Kecamatan Karangnongko dan sekitarnya sudah
berjalan dengan rutin dan kontinyu. Masyarskatpun
antusias sekali untuk ikut dalam pengajiasn-
pengsajian tersebut. Hal-hal vyang menghambat
adalah sarana transportasi yang kurang 1lancar
karena jaunhnya antars dess vang satu dengan desa
vang lain lebih-lebih pada saat ini onghos
transportasi nsik beberspa puluh persen.

c. Dalam kegiatan ketrampilan, seni dan olsah rags,
bidang layanan masyarskat dan bidang fisik Juga
berjalan dengan baik dan lancar pula. Hsl-hal
vang menjadi kendals adalah kurangnys ssrsnas dan
prasarans sertz kurangnys dana vyang sangat
menunjang bagi kelangsungan dan kegiatan-kegistan
tersebut.

Faktor-faktor vang menjadikan pendukung dari

kegiatan pondok pesantren ini berdsssrksn data-datsa

vyang ada adslah:

a. Jiwa hkesgamsan, bashws yang menjadi modal utama

hidup dalam =2lam pesantren sadslsah semangst

keagamasan vang tercermin dalam pola hidup
pesantren vaitu keikhlassan, kesederhanssan,
persaundarasan, tolong-menolong, mandiri dan
kebebasan.

b. Adanya dukungsn dan perhatisn dari pemerintah,

sehingga masyarakatpun tergugah untuk ikut
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Hasil-hasil vyang dicapai pondok pesantren Darul

Qur'an Madrsssh Islamiyah Bapendan Salafiyash dalam

meningkatkan kehidupan beragama Islam adalsh:

a.

b.

o

Bidang Pendidikan

Porndok pesantren ini telsah menyelenggarakan
rendidikan formsl yaitn dengan berdirinya TK
Modern, dan pendidikan non formal vang dilasksana-
kan di lingkungan pondok resantren.

Bidang Dakwah

Pondok presantren elaligi: telah berhasil
menyelenggarakan rpengajian-pengsjian rutin, baik
dari vyang jangks pendek dan berjangks panjang.
Dengan pengajian-pengajian tersebut masysrakat
banyak vyang semakin faham dengan ajaran-sjaran
Islam.

Bidang Ketrampilan

Di samping kegiatan rutin sehari-hari, pondok
pesantren jugs memberiksn pendidikan ketrampilan
berupa pertukangan vYang menghasilksan kusen-kusen
pPintu Jjendels dsri beton, kerampilan Jahit-
menishit vyang memproduksi pecis/kopyah vang
diperuntukksn bsgi santri dan masyarakat.

Bidang Layanan Masysrakat

Fondok pesantren telsh berhasil mendirikan warung
telekomunikasi dan koperasi pondok pesantren
(KOPONTREN) vyang berbadan hukum 12769/BH/KWK
11/96 vysng bermanfsat bagi psra santri dan

masyarakst .
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Bidang seni dan olsh rags

3]

Dengan kegiatan senil dan olah raga para santri
semakin mendalami dalam seni baca Al-Qur "an dan
sholawat Al-Berzanji, Jjuga semakin pandai pencak
silat untuk kesehatan jiwa dan rags.
f. Bidang Fisik

Pondok pesantren sejak didiriksn sampsai sast ini
telah membangun 11 tempst ibadah (musholsa) dan 2
pondok pesantren di desa-desa di Kecamatan
Karangnonghko dan sekitarnya. Untuk membantn
penduduk yang kekurangsn air bersih telah dibuat-
kan B bush sumur yang kedaslamsnnys antars * 25-26
meter. Dengan ussaha dalam bidang ini masyarshksat
banyak vsng tercukupi kebutuhsn rohaniah dan

Jasmaniahnya.

Saran-Saran

Melalui skripsi ini permlis sampsikan saran-

saran demi peningksatan kehidupan bersgams Islam antara

lsin:

L

Meningkatkan usasha-usaha perekonomian yang menunjang
dana dsn fasilitas-fasilitas yang dimiliki serts
mendiriksasn perpustakaan yang memadal yang dsapsat
menambah pengetahuan baik agama maupun umom bagil

para santri dan masyarakat.
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2. Hendaknya pondok pesantren mendorong potensi ysng
ada dalam masyaraksat seperti pemuda, relawan sosial,
lembsga sosisl, kelompok masyarakat, Jjemash
amaliah/pengajian, agar mau ikut berperasn serta
dalam usaha kesejahtersan masyarakst .

3. Hendaknya pondok pesantren lebih mengintensifkan
kegistan-kegiatan kesgamasan pada daersh-dserah vyang
dijadikan ladang gerakan kristenisasi.

4. Pihsk pemerintsh hendasknys peka terhadsap
rermasalahan yang dihadapi pihsk pondok pesantren,
sehingga mudah memberi bantusan demi lancarnys ussha-

usaha yang dilakuksn pondok presantren.

Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Al-Hamdulillsh penulis
panjstkan puji kehadirat Allsh SWT vang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah, sehinggs penulis dspat
menyelessikan skripsi sebagai tugas akhir guns
memperoleh -gelar Sarjana Agams di Fakultss Tarbiyah
IAIN Sunan Kslijsgs Yogyakartsa dengan baik dan lancar.

Penulis menyadari bahws dalam rpenyusunan skripsi
ini masih banyak kekursngsn apabila dalam penyusunsn
skripsi ini penulis selesaikan dalam waktu yang sangat
singkat sekali sehinggs pasti janh dari kesempurnasan.
Oleh karens itu penulis sangat harspkan atas kritik dan

Saran yang membangun dari semus pihsk, khususnya kepads
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Bapak Drs. H Hamruni selsku dosen pembimbing utams

penulisan skripsi ini, dari kesempurnaan.

Akhirnys kepada semuz pihak yang secars langsung
maupun tidak langsung telah memberikan bantuannya,
penuls menghsturkan banyak terima kasih yang sebessr-
besarnya. Selanjutnya penulis berharap, semoga skripsi
vang sederhana 1ini bermanfsst bagi agama, nuss dan
bangsa disertal doa, semoga penulis mendapat ridlo

Allah dan mandspat rahmad-Nya. Amin.
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